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ABSTRACT

The purpose of this paper is to detremine the effect of Market Capitalization, Return on Asset, and Inflation Ratio on
Stock Returns on the Plantation subsector companies listed on he stock exchange both partially and
simultaneously.

The method will be used in this research is descriptive and verification methods through a quantitative aproach.
Statistical test used are path analysis calculation, classic assumption test, correlation coefficient and determination
tests, and hypothesis test using SPSS V.25 software as an analytical aid.

And the results pf this study indicate that simultaneous Market Capitalization, Return on Assel, and Inflation
Ratio have no effect on stock returns. And partially market capitalization does not have significant effec on stock
return, the Asset return Ratio partially has significant positive effect on stock returns, and Inflation has
no significant negative effect on stock returns.

(Keyword: Market Capitalization, Return on asset, &ﬂaﬁon, Stock Return)
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ABSTRAK
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kapitalisasi Pasar, Pengembalian Aset, dan Inflasi
terhadap Pengembdn Saham pada perusahaan-perusahaan sub-sektor Perkebunan, yang terdaftar di bursa
saham baik secara parsial maupun simultan.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrif) dan verifikatif melalui pendekatan
kuantitatif. Uji statistik yang digunakann adalah perhitungan analisis jalur, uji asumsi klasik, uji koefisien korelasi
dan determinasi, dan uji hipotesis menggunakan perangkat lunak SPSS V.25 sebagai alat bantu analisis.

Dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kapitalisasi Pasar secara simultan, Pengembalian Aset, dan Rasio
Inflasi tidak berpengaruh terhadap pengembalian saham. Dan kapitalisasi pasar secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengembalian saham, Rasio pengembalian aset secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap pengembalian saham, dan Inflasi tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap pengembalian saham.

(Kata kunci: Kapitalisasi Pasar, Pengembalian Aset, Inflasi, Pengembalian Saham)

PENDAHULUAN

Pasar modal adalah sebuah jembatan yang menghubungkan antara investor dengan
emiten. Pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana dengan cara memperjual belikan sekuritas,
sedangkan tempat dimana terjadinya jual beli sekuritas disebut dengan bursa
efek (Eduardus Tandelilin, 2010). Salah satunya karakter pasar modal adalah dimasa depan
suatu nilai perusahaan selalu bersifat tidak pasti, tapi ketidakpastian tersebut dapat diprediksi
dengan beberapa metode. Dengan jumlah 600 lebih emiten yang terdaftar di BElI menunjukan
peningkatan minat para investor untuk tiap tahunnya.

Aktivitas investasi yang berkembang tiap tahunnya terutama pada sub sektor
Perkebunan, memperlihatkan bahwa perekonomian di bidang Perkebunan di negara Indonesia.
Aktivitas investasi adalah suatu kegiatan menempatkan dana pada satu atau lebih aset




selama periode tertentu dengan harapan bisa memperoleh atas modal atau nilai investasi
awal, agar memaksimalkan pengembalian saham saham, dengan risiko yang seminimum
mungkin yang didapat oleh para investor. Para investor membeli saham adalah dengan
harapan mereka ingin mendapatkan keuntungan dari modal yang telah mereka investasikan
kepada perusahaan — perusahaan yang menjual sahamnya.

Investor secara umum akan membeli saham dengan ekspetasi menerima devidend
dan capital gain dengan tingkat keyakinan yang mendekati kategori baik
bahwa investasi mereka akan terjamin, walaupun risiko akan kegagalan didapat selalu ada
dalam setiap investasi. Dengan semakin sering suatu perusahaan mempunyai record
return positif maka semakin menunjukan bahwa kemampuan perusahaan tersebut bersifat
baik dalam beberapa aspeknya.

Faktor yang mepengaruhi return saham yaitu kapitalisasi pasar. Kapitalisasi pasar
menurut Legiman 2015 berpendapat bahwa return saham merupakan hasil yang
diperoleh dari iinvestasi (Legiman, 2015). Dengan [#gitu, para investor sedang
mempertaruhkan suatu nilai saat ini demi sebuah nilai yang diharapkan pada masa
mendatang. Dalam konteks manajemen investasi, return atau tingkat keuntungan merupakan
imbalan yang diperoleh dari investasi.

Selain itu faktor lainnya yang mempengaruhi return saham ialah tingkat pengembalian
aset (ROA) Return On Assets. Dengan melihat sejauh mana investasi yang ditanamkan
mampu memberikan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut
sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan (Fahmi,
2012: 98). Jika sudah mengetahui nilai dari tingkat pengembalian aset tersebut makan kita
mengetahui perusahaa tersebut sudah efektif dalam memakai aktivanya untuk menghasilkan
laba perusahaan tersebut.

Kemudian faktor yang mempengaruhi return saham vyaitu Inflasi. inflasi adalah
suatu kecenderungan mengenai harga-harga agar naik secara umum @ian secara terus-
menerus. Keadaan ketika harga dari satu atau beberapa barang naik maka itu bukanlah
dapat dikatakan sebagai inflasi. Namun, jika harga barang yang naik tersebut meluas dan
menyebabkan naiknya sebagian besar dari barang-barang lainnya itulah yang dinamakan
dengan inflasi.

Dilihat @ari Kondisi Ekonomi Makro Bl reverse repo rate sudah mengalami penurunan.
Dalam teori ekonomi, penurunan Bl rate akan juga menurunkan tingkat bunga perbankan
walau terdapat time-lag beberapa bulan. Investor yang mengalami penurunan tingkat refirn
di perbankan akan melakukan switching ke instrumen investasi lain khususnya saham dan
sektor riil. Bl rate pada sisi lain terkait erat dengan tingkat inflasi. Undang-Undang Bank
Indonesia memberikan mandat utama pada Bl untuk menjaga nilai rupiah baik di dalam
negeri (inflasi) atau luar negeri (nilai tukar).

KAJIAN PUSTAKA
Kapitalisasi Pasar

Kapitalisasi Pasar adalah perkalian antara harga pasar/ harga penutupan dengan
jumiah saham yang diterbitkan. Kapitalisasi pasar dari saham-saham yargg)diperdagangkan
dipasar modal dibagi dalam tiga kelompok berdasarkan kapitalisasinya, yaitu:

1. Kapitalisasi besar
2. kapitalisasi sedang
3. kapitalisasi kecil.

Rasio Pengembalian Aset

Tingkat pengembalian aset adalah rasio profitabilitas yang menunjukan persentase
keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan
sumber daya atau rata-rata jumlah aset. Dengan kata lain, Return on Assets atau sering
disingkat dengan Tingkat pengembalian aset adalah rasio yang mengukur seberapa efisien




suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untukk menghasilkan laba selama suatu
periode. Tingkat pengembalian aset dinyatakan dalam persentase (Fahmi, 2012:98).

Inflasi

Secara sederhana inflasi diartikan sebagai kenaikan harga secara umum dan terus
menerus dalam jangka waktu tertentu. Kenaikan hargadari satu atau dua barang saja tidak
dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengghibatkan kenaikan harga)
pada barang lainnya. Kecenderungan dari kenaikan suatu harga-harga pada umumnya dan
terjadi secara terus-menerus. [ffgbalikan dari inflasi disebut deflasi. Jenis-jenis Inflasi

a. Inflasi Ringan /merayap (Creeping Inflation)
b. Inflasi Sedang (Galloping Inflation)

c. Inflasi Berat (High Inflation)

d. Inflasi Sangat Berat (Hyperinflation)

KERANGKA PEMIKIRAN

Tingkat Pengembalian Saham ialah keuntungan atau kerugian yang bisa diterima oleh
investor dengan harga saham yang berubah — ubah. dan biasanya jika keuntungan yang
didapat maka akan terjadi capital gain keuntungan modal karena penjualan efek lebih besar
dari pada pembelian, begitupun sebaliknya akan terjadi capital lost kerugian modal jika
penjualan efek lebih rendah daripada pembelian. Dan untuk mengetahui ukuran Return Saham
yang bisa diprediksi atau menjadi faktor tersebut s@@h satunya adalah kapitalisasi pasar.
Dimana jika kapitalisasi perusahaan semakin tahun semakin tinggi maka return saham pun
yang didapat oleh investor tinggi pula begitupun sebaliknya.

HIPOTESIS

Menurut Sugiyono (2014:64), menyatakan bahwa pengertian hipotesis penelitian
@dalah sebagai berikut: “Hipotesis yaitu jawaban sementara atas rumusan masalah
penelitian, oleh  karena itu  rumusan masalah  penelitian biasanya  disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan”.

Bedasarka kerangka pemikiran diatas, maka penulis mencoba merumuskan
hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut:

Sub Hipotesis

H1: Kapitalisasi Pasar berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian Saham Pada
Perusahaan Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 -
2017.

H2: Rasio pengembalian aset berpengaruh signifikan terhadap tingkat
Pengembalian Saham Pada Perusahaan Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013 - 2017.

H3: Inflasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat Pengembalian Saham Pada Perusahaan
Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2Q18 - 2017.

H4: Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Rasio pengembalian aset Pada Perusahaan
Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 - 2017.

Hipotesis Utama

Kapitalisasi Pasar, Rasio @gngembalian Aset dan Inlasi secara simultan berpengaruh
terhadap Tingkat Pengembalian Saham Pada Perusahaan Sektor Perkebunan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017.




OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:38). Objek penelitian yanggjisusun adalah
Kapitalisasi Pasar (X1), Rasio Pengembalian Aset (X2), dan Inflasi (X3) sebagai variabel
bebas dan Tingkat Pengembalian Saham (Y) sebagai variabel terikat.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara peneliti yang digunakan untuk mendapatkan data
untuk mencapai tujuan tertentu (Umi Narimawati, 2011:29). Pengertian penelitian deskriptif
menurut Supriyati (2011:33) adalah sebagai berikut: “untuk melukiskan secara
sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu, dalam hal ini
bidang secara aktual dan cermat. Peneliti bertindak sebagai pengamat. la hanya membuat
kategori pelaku, mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku observasi’.

Selain itu, penelitian ini juga bersifat verifikatif. Tujuan dari metode verifikaif digunakan
untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis, sehingga metode verifikatif ini digunakan
untuk menjawab penelitian. Dengan metode ini  dapat diketahui besarnya pengaruh
variabel independent mempengaruhi terhadap variabel dependent, serta besarnya arah
hubungan yang terjadi.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan sub-sektor perkebunan yang terdaftar di
BEI yang berjumlah 15 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik sampling purposive. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 6.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Jalur

=N

0. 46

=0.03

X3 —

-0.30

=

kontribusi yang diberikan Kapitalisasi Pasar, Rasio Pengembalian Aset, dan Inflasi
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengembalian Saham dengan R* = 0,23 atau
sebesar 23%, sedangkan sisanya sebesar 77% lainnya merupakan kontribusi darivariabel
lain yang tidak diteliti.




UJI ASUMSI KLASIK

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi
klasik untuk menguji keabsahan hasil estimasi analisis tersebut. Beberapa asumsi
klasik yang terpenuhi agar kesimpulan dari hasil yang akan di uji tersebut tidak bias ,
diantaranya adalah uji normilitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Uji Normalitas

Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirmnov
adalah 0,059 dengan tingkat signifikan diatas 0,05 yaitu 0,059. Dengan kata lain bahwa
nilai KS tidak signifikan, berarti residual terdistribusi secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

il Jika titik — titik pada scatter plot ini tidak
D—— ada yang jelas penyebarannya atau diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu

Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Regression Studentized Reskdual

tersebut.
i I Dari hasil pengelolahan aplikasi SPSS
: . 25, dapat disimpulkan bahwa data yang

diteliti oleh penulis masuk kedalam kriteria ke
2 atau tidak terjadi heterosdatisitas karena
A ' penyebarannya titik tidak teratur.

Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R |R Square| Durbin-Watson
1 A8 230 1.704
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan aplikasi SPSS 25 diketahui bahwa nilai dw
1,704. Dan untuk terjadi korelasi perlu didapat nilai -2 dan diatas 2. Maka dari nilai diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai dw 1,704 yang berada diantara nilai -2 dan 2, hal inipun
menunjukan bahwa dalam model tidak terjadi autokorelasi.

ANALISIS KORELASI PARSIAL X1 DENGAN Y

Correlations

Kapitalisasi Tingkat

Pasar Pengembalian Saham

X1 Pearson Correlation 1.000 -.396

Sig. (2-tailed) . .034

N 30 30

Y Pearson Correlation -.396 1
Sig. (2-tailed) .034

N 30 30

** Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed).
Terlihat bahwa nilai koefisein korelasi yang diperoleh antara kapitalisasi pasar (x1)
dengan tingkat pengembalian (y) adalah sebesar -0,396. Nilai korelasi bertanda negatif
yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel




terikat adalah tidak searah, artinya semakin meningkat kapitalisasi pasar maka akan diikuti
menurunnya pada tingkat pengembalian saham. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien
korelasi, nilai korelasi sebesar -0,398 termasuk dalam kategori hubungan yang sangat
lemah, berada pada interval 0,00-0,199.

ANALISIS KORELASI PARSIAL X2 DENGANY

Correlations
Rasio Pengembalian Tingkat
Aset Pengembalian Saham
X2 mrson Correlation 1 .797
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
Y Pearson Correlation ﬂ? 1
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dapat dilihat bahwa nilai koefisein korelasi yang diperoleh antara Rasio Pengembalian
Aset (X2) dengan Tingkat Pengembalian (Y) a@hlah sebesar 0,797. Nilai korelasi bertanda
positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan
variabel terikat adalah searah, artinya semakin meningkat Rasio Pengembalian Aset maka
akan diikuti meningkatnya Tingkat Pengembalian Saham. Berdasarkan kriteria interpretasi
koefisien korelasi, nilai korelasi sebesar 0,797 termasuk dalam kategori hubungan yang
Kuat, berada pada interval 0,60-0,799.

ANALISIS KORELASI PARSIAL X3 DENGAN Y

Correlations
Inflasi Tingkat Pengembalian
Saham
X3 Pearson Correlation 1 206
Sig. (2-tailed) .894
N 30 30
Y Pearson Correlation 797 1
Sig. (2-tailed) 000
N 30 30
**_ Correlation is_significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil diatas bahwa nilai koefisein korelasi yang diperoleh antara Inflasi
(X3) dengan Tingkat Pengembalian (Y) adalah sebesar 0,206. Nilai korelasi bertanda positif
yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel
terikat adalah searah, artinya semakin meningkat Inflasi maka akan diikuti meningkatnya
Tingkat Pengembalian Saham. Berdasarkan kriteria interpretasi koefiflen korelasi, nilai
korelasi sebesar 0,206 termasuk dalam kategori hubungan yang Kuat, berada pada interval
0,20-0,399.

i
ANALISIS KORELASI PARSIAL X1, X2, X3, DENGAN Y

Model Summary"”

Adjusted R
Model R R Square Square
1 .480° 230 142

Dari hasil diatas bahwa nilai koefisein korelasi yang diperoleh antara Kapitalisasi
Pasar (X1), Rasio Pengembalian Aset (X2), dan Inflasi (X3) dengan Tingkat Pengembalian
Saham (Y) adalah sebesar 0,480. Nilai korelasi bertanda positif yang menunjukkan




bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah
searah, artinya semakin meningkat Kapitalisasi Pasar, Rasio Pengembalian Aset dan Inflasi
maka akan diikuti semakin m@naiknya Tingkat Pengembalian Saham. Berdasarkan kriteria
interpretasi koefisien korelasi, nilai korelasi sebesar 0,480 termasuk dalam kategori hubungan
yang kuat berada pada interval 0,40 — 0,599.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model df Mean Square E Sig.
1 Regression 3 993.358 2.594 .074°
Residual 26 382.997
Total 29
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Berdasarkan nilai-nilai yang@judah diperoleh, terlihat Fhitung < Ftabel, yaitu 2,594 >
2,92 dan juga jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,074 > 0,05 maka Ho diterima artinya
bahwa Kapitalisasi Pasar, Rasio Pengembalian Aset dan Inflasi secara simultan tidak
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return Saham.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 183,02 86.293 2.122] .044
1 X1 -5.037 3.018 -.296|-1.669| .107
X2 478 187 456 2.557] .017
X3 =211 1.460 -.025| -.144| .886

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui nilai thitung untuk nilai Kapitalisasi
Pasar sebesar -1,669. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai ttber pada tabel distribusi t.
Dengan a = 0,05 dengan nilai df = n-k-1= 30-3-1 = 26. Untuk pengujian dua sisi diperoleh
nilai trabel S€besar 2,04.

Diketahui bahwa thitung -1,669 < ttakel 2,04 dan nilai signifikansi 0,107 > 0,05 maka sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho diterima, artinya Kapitalisasi Pasar secara parsial
tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap Return Saham

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Kapitalisasi Pasar, Rasio Pengembalian Aset dan Inflasi
fEhadap Return Saham pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Periode 2013-2017,
maka penulis menarik kesimpulan sebaai berikut :

1. Perkembangan Kapitalisasi Pasar pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Periode 2013-
2017, mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami kenaikan selama beberapa tahun.
Penurunan Kapitalisasi Pasar pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Periode 2013-
2017, disebabkan oleh Faktor cuaca, harga minyak dunia yang masih melemah dan harga




karet yang stagnan karena data yang diteliti oleh penulis adalah perusahaan Perkebunan
yang operasional perusahaanya melibatkan minyak sawit.

Perkembangan Rasio Pengembalian Aset pada pada Perusahaan Sektor Perkebunan
Periode 2013-2017, mengalami fluktuasi, Peningkatan ROA pada Perusahaan Sub
Sub Sektor Perkebunan Periode 2013-2017, disebabkan oleh harga kelapa sawit dan
karet cenderung melemah maka dari itu pendapatan perusahaan menurun yang berakibat
pada penurunan return saham

Perkmbangan Inflasi pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Periode 2013-2017
mengalami fluktuasi, Inflasi yang tinggi menyebabkan harga barang manjadi naik maka
beban perusahaan menjadi naik pula. Jika beban perusahaan naik penjualan menjadi
menurun.

Perkembangan Return Saham pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Periode 2013-
2017 mengalami fluktuasi, Return Saham pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan
Periode 2013-2017 disebabkan oleh harga minyak sawit dan karet yang mengakibatkan
Eendapaatn perusahaan menurun dan diketahui sektor perkebunan adalah pangan.

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Kapitalisasi Pasar, Rasio
Pengembalian Aset dan Inflasi terhadap Return Saham sebagai berikut:
24

a. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa Kapitalisasi Pasar tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Tingkat Pengembalian Saham pada Perusahaan Sub
Sektor Perkebunan Periode 2013-2017.

b. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa Rasio Pengembalian Aset berpengaruh
secara signifikan dan signifikan terhadap Tingkat Pengembalian Saham pada
Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Periode 2013-2017.

c. Becara parsial dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap Tingkat Pengembalian Saham pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan
Periode 2013-2017.

d. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Rasio Pengembalian Aset pada Perusahaan
Sub Sektor Perkebunan Periode 2013-2017.

e. Secara simultan, Kapitalisasi Pasar, Rasio Pengembalian Aset dan Inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada Perusahaan Sub Sektor
Perkebunan Periode 2013-2017.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian Kapitalisasi Pasar, Rasio Pengembalian Aset dan Inflasi terlgdap
Tingkat Pengembalian Saham pada Perusahaan Sekior Perkebunan Periode 2013-2017, maka
sebagai masukan penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

Il

Bagi Perusahaan diharapkapkan dapat meramalkan Pendapatan, Profitabilitas, kebijakan
Operasional guna mengantisipasi melemahnya penjualan sawit dan jika ada pengaruh
eksternal yang terkait.

7

Bagi Investor hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kinerja
perusahaan dan perkembangan perusahaan untuk pertimbangan dalam membeli saham
atau berinvestasi di perusahaan sektor Perkebunan.




Untuk meningkatkan kesehatan keuangan perusahaan perlu melakukan evaluasi dinamis
terhadap operasional perusahaannya agar saat pengoprasian jasa atau produknya bisa sesuai
dengan kebutuhan pelanggan. Dengan begitu bisa meningkatkan profitabilitas dan aspek -
aspek keuangan lainnya agar menarik minat investor.
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